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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1     Kesimpulan
Berdasarkan kerja praktek yang penulis lakukan terhadap analisis keungan pada KOPEGTEL Kantor Perusahaan Bandung, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Struktur permodalan pada KOPEGTEL Kantor Perusahaan berasal dari modal sendiri dan modal dari luar koprasi. Modal yang diperoleh dipergunakan untuk membiayai biaya-biaya oprasional dan sebagai sumber modal bagi unit-unit yang ada di KOPEGTEL Kantor Perusahaan.
2. Pendapatan yang diperoleh KOPEGTEL Kantor Perusahaan berasal dari pendapatan unit usaha dan pendapatan non usaha. Pendapatan usaha terdiri dari pendapatan usaha anggota dan non anggota. Pendapatan non usaha didapatkan dari deviden PT. LINTAS ARTA, PT. SISTELINDO, dan PT. CITRA LESTARI.
3. Dari perhitungan rasio-rasio keungan terlihat bahwa KOPEGTEL Kantor  Perusahaan mempunyai kemampuan dalam menjamin hutang-hutang jangka pendeknya dan hutang-hutang jangka panjangnya selain itu efektifitas oprasinal KOPEGTEL Kantor Perusahaan cukup baik.
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4. Laporan keuangan KOPEGTEL Kantor Perusahaan selama lima tahun terakhir, secara umum kinerja keungannya relatif baik. Kemudian jika dilihat dari Sisa Hasil Usaha  ( SHU ) yang diperoleh telah mengalami kenaikan. Hal ini telah menunjukan keberhasilan bagi KOPEGTEL Kantor Perusahaan dalam mengelola keuangan dan memiliki kinerja keuangan yang baik.

4.2 Saran 
1. Sebaiknya dalam memberikan modal pada setiap unit usaha sesuai dengan anggaran atau kebutuhan unit tersebut.
2. Tingkat pendapatan yang telah diperoleh harus ditingkatkan, minimal stabil. Jangan sampai tingkat pendapatan yang diperoleh menurun.
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